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ABSTRAK

Dalam industri perhotelan yang kompetitif, perencanaan laba menjadi hal yang
penting karena membantu perusahaan dalam menetapkan target keuntungan yang
realistis dan mengendalikan biaya operasional. Hotel The Alantara Sanur menyusun
perencanaan laba berdasarkan realisasi anggaran tahun sebelumnya yang kemudian
ditingkatkan dengan persentase tertentu sebagai acuan perencanaan tahun
berikutnya. Namun, perencanaan laba yang diterapkan masih bersifat konservatif
(underestimate) sehingga estimasi laba yang ditetapkan cenderung lebih rendah
dibandingkan potensi sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan break even point (BEP) dalam perencanaan laba penjualan jasa kamar di
hotel The Alantara Sanur. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan laba rugi tahun 2024.
Analisis dilakukan dengan memisahkan biaya menjadi biaya tetap dan biaya
variabel, kemudian menghitung BEP untuk mengetahui penjualan minimum agar
mencapai titik impas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik impas tercapai saat
penjualan sebanyak 2.279 kamar atau sebesar Rp2.150.766.131 dan untuk
mencapai target laba di tahun 2025 yang naik 15% dari rata-rata laba dalam 3 tahun
terakhir, perusahaan harus menjual 11.866 kamar dengan total penjualan
Rp11.200.290.899. Analisis BEP membantu manajemen menetapkan target
penjualan yang lebih realistis karena didasarkan pada perhitungan yang mencakup
aspek biaya, volume penjualan, dan harga jual sehingga dapat mengurangi risiko
perencanaan laba yang underestimate.

Kata Kunci: perencanaan laba, break even point, biaya tetap dan variabel
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bali merupakan salah satu destinasi wisata utama bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara. Sektor pariwisata telah menjadi pilar utama dalam
perekonomian Provinsi Bali. Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pendapatan daerah serta peluang kerja bagi masyarakat setempat. Untuk
mendukung keberlangsungan industri pariwisata, diperlukan sarana dan prasarana
yang memadai, salah satunya adalah keberadaan hotel sebagai fasilitas akomodasi
bagi wisatawan. Hotel memiliki peran penting dalam menyediakan layanan
penginapan yang berkualitas, sehingga mampu meningkatkan kenyamanan
wisatawan serta mendukung pertumbuhan sektor pariwisata di Bali. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik (BPS) banyaknya hotel berbintang di provinsi Bali kian
meningkat dalam 5 tahun terakhir ini. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Jumlah hotel berbintang di provinsi Bali

Tahun Jumlah Hotel
Berbintang (Unit)
2019 507
2020 380
2021 403
2022 498
2023 541

Sumber: Badan Pusat Statistik Prov. Bali



Peningkatan keberadaan hotel di bali ini menciptakan suatu lingkungan
bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif. Setiap hotel tentu akan memberikan
pelayanan terbaik mereka agar dapat bersaing di lingkungan bisnis yang
kompetitif ini. Selain itu, manajemen hotel juga dituntut untuk mempunyai
strategi yang tepat dalam pengelolaan pendapatan dan beban operasionalnya guna
memaksimalkan laba. Perolehan laba merupakan salah satu alat ukur untuk
menilai kesuksesan manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Perolehan
laba dipengaruhi oleh harga jual produk, biaya, dan volume penjualan (Sukarta &
Setyastrini, 2024). Ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam
perolehan laba, oleh karena itu diperlukan suatu metode yang tepat untuk
mengoptimalkan laba secara efektif.

Perencanaan laba adalah strategi yang tepat untuk diterapkan oleh
manajemen. Perencanaan laba merupakan rencana kerja yang disusun oleh
manajemen yang berisi seberapa besar laba yang ingin diperoleh. Melalui
perencanaan laba yang efektif, perusahaan dapat menetapkan target keuntungan
yang realistis, mengendalikan biaya operasional, serta merancang strategi
pemasaran dan produksi yang efisien. Penyusunan perencanaan laba memerlukan
suatu alat analisis yaitu break even point. Analisis break even point merupakan
suatu teknik analisis untuk mengetahui penjualan minimum agar perusahaan tidak
mengalami kerugian tetapi tidak juga memperoleh keuntungan (Rahmayani &
Mardiyantika, 2020). Analisis break even point dapat membantu manajemen
untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan harga jual. Dengan analisis

break even point manajemen akan memperoleh informasi seperti berapa tingkat



hunian kamar yang harus dicapai dengan tingkat harga tertentu agar hotel berada
pada titik impas.

The Alantara Sanur merupakan hotel bintang empat yang terletak di Jalan
Tirta Ening No.12, Sanur Kauh, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. Dalam
menyusun perencanaan laba, manajemen The Alantara Sanur menggunakan
anggaran laba rugi sebagai alat perencanaan keuangan. Proses penyusunan
anggaran tersebut dilakukan dengan mengacu pada realisasi anggaran tahun
sebelumnya serta estimasi laba untuk tahun anggaran berikutnya. Demikian pula
dengan penyusunan rencana penjualan, dimana manajemen The Alantara Sanur
menetapkan target penjualan kamar menggunakan realisasi penjualan kamar tahun
sebelumnya sebagai acuan, yang kemudian ditingkatkan dengan persentase
tertentu sebagai dasar perencanaan penjualan untuk tahun berikutnya. Namun,
dalam tiga tahun terakhir, yaitu 2022, 2023, dan 2024, perencanaan laba yang
diterapkan masih bersifat konservatif (underestimate), di mana estimasi laba yang
ditetapkan cenderung lebih rendah dibandingkan potensi sebenarnya. Untuk lebih
jelasnya berikut informasi mengenai perencanaan laba dan realisasinya untuk
departemen kamar pada tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1. 2

Perencanaan dan realisasi laba departemen kamar The Alantara Sanur
untuk tahun 2022 sampai 2024

Tahun Perencanaan Realisasi Laba  Selisih (Rp) Selisih
Laba (Rp) (Rp) (%)

2022 2.496.904.460 3.392.509.742 895.605.282 35,87%

2023 7.134.107.927 7.463.792.210  329.684.284 4,62%

2024 8.374.288.427 9.337.739.406  963.450.979 11.50%

Sumber: Data sekunder diolah (lampiran 2,3,4)



Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa selisih antara perencanaan laba
dan realisasinya cukup signifikan, di tahun 2022 selisihnya mencapai 35,87%, lalu
ditahun 2023 selisihnya turun menjadi 4,62% dan di tahun 2024 kembali naik
mencapai 11,50%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode perencanaan laba
yang digunakan oleh manajemen belum sepenuhnya mencerminkan potensi
sebenarnya dari pendapatan kamar hotel. Melihat kondisi tersebut sebaiknya
manajemen hotel menggunakan analisis break even point sebagai alat perencanaan
laba penjualan kamar hotel. Analisis break even point dapat membantu
manajemen untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan harga jual
(Rahmayani & Mardiyantika, 2020). Jika dibandingkan dengan perencanaan laba
menggunakan analisis break even point, perencanaan laba The Alantara Sanur
memiliki  kelemahan mendasar. Perencanaan laba saat ini  hanya
mempertimbangkan data historis tanpa secara sistematis menganalisis hubungan
antara biaya, volume, dan harga jual. Oleh karena itu, penting bagi manajemen
The Alantara Sanur untuk menerapkan analisis break even point dalam
perencanaan laba penjualan jasa kamar. Dengan memahami hubungan antara
biaya, volume, dan harga jual, manajemen dapat merancang strategi yang lebih
akurat dan tidak lagi bersifat konservatif, sehingga laba yang ditargetkan lebih
mendekati potensi sebenarnya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penulisan tentang “Analisis Break Even Point
Sebagai Alat Perencanaan Laba Penjualan Jasa Kamar Pada Hotel The Alantara

Sanur”.



B. Rumusan Kesenjangan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh rumusan kesenjangan
bahwa manajemen hotel The Alantara Sanur dalam membuat perencanaan
labanya dilakukan dengan estimasi yang didasarkan pada realisasi anggaran
tahun sebelumnya. Secara teori, dalam melakukan perencanaan laba dapat
menggunakan analisis break even point. Untuk mempermudah pembahasan,
berikut penulis uraikan pokok permasalahan dalam penulisan ini sebagai
berikut:
1. Berapakah jumlah penjualan jasa kamar yang harus terjual untuk mencapai
tingkat break even point pada The Alantara Sanur?
2. Berapakah jumlah penjualan jasa kamar yang harus dicapai oleh The
Alantara Sanur untuk target laba 2025 yang direncanakan naik 15% dari

rata-rata laba dalam tiga tahun terakhir?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan kesenjangan di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui jumlah penjualan jasa kamar yang harus terjual

untuk mencapai tingkat break even point pada The Alantara Sanur.

b. Untuk mengetahui jumlah penjualan jasa kamar yang harus dicapai oleh
The Alantara Sanur untuk target laba 2025 yang direncanakan naik 15%

dari rata-rata laba dalam tiga tahun terakhir.



2. Manfaat Penulisan

a.

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Bagi The Alantara Sanur

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak hotel sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
hotel yang lebih baik khususnya dalam perencanaan laba dengan
analisis break even point.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam menyusun tugas akhir bagi mahasiswa dan diharapkan penelitian
ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Bagi Mahasiswa

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan memberikan pemahaman yang baik mengenai analisis
break even point sebagai alat perencanaan laba serta dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan antara teori di perkuliahan dengan praktik

nyata di suatu instansi.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat penjualan yang harus terjual oleh hotel The Alantara Sanur agar
mencapai titik impas/break even point adalah sebanyak 2.279 unit kamar
dan total penjualan sebesar Rp2.150.766.131. Adapun rincian penjualan
tersebut, meliputi: Deluxe Room sebanyak 1.542 unit kamar dengan total
penjualan sebesar Rp1.125.945.098, Alantara Suite sebanyak 549 unit
kamar dengan total penjualan sebesar Rp581.807.214, One Bed Room
Pool Villa sebanyak 94 unit kamar dengan total penjualan sebesar
Rp180.363.119, Two Bed Room Pool Villa sebanyak 93 unit kamar dengan

total penjualan sebesar Rp262.650.699.

Berdasarkan rencana perusahaan untuk meningkatkan laba di tahun 2025
sebesar 15% dari rata-rata laba dalam tiga tahun terakhir yaitu sebesar
Rp7.741.049.187, maka tingkat penjualan yang harus dicapai oleh hotel
The Alantara Sanur adalah 11.866 unit kamar dan total penjualan
Rp11.200.290.899. Adapun rincian penjualan tersebut, meliputi: Deluxe
Room  sebanyak 8.030 unit dengan total penjualan sebesar
Rp5.863.451.379, Alantara Suite sebanyak 2.861 unit dengan total

penjualan sebesar Rp3.029.808.752, One Bed Room Pool Villa sebanyak
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489 unit dengan total penjualan sebesar Rp939.255.726, Two Bed Room

Pool Villa sebanyak 486 wunit dengan total penjualan sebesar

Rp1.367.775.042.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis ingin memberikan beberapa

saran kepada pihak manajemen hotel The Alantara Sanur yang diharapkan

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun perencanaan laba pada

periode berikutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Penggunaan analisis break even point dapat dipertimbangkan oleh
manajemen hotel The Alantara Sanur dalam melakukan perencanaan laba
di periode selanjutnya. Analisis break even point dapat membantu
manajemen menetapkan target penjualan yang lebih realistis karena
didasarkan pada perhitungan yang mencakup aspek biaya, volume
penjualan, dan harga jual sehingga dapat mengurangi risiko perencanaan

laba yang underestimate.

2. Penerapan analisis break even point mengharuskan sifat biaya dapat
diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel serta konsep
variabilitas biaya harus ditetapkan secara akurat. Sehingga perusahaan
disarankan untuk melakukan pemisahan biaya secara cermat agar

memperoleh hasil analisis break even point yang lebih akurat.
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